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ABSTARAK 

Latar Belakang: Hospitalisasi dapat menyebabkan kecemasan pada anak 
akibat lingkungan yang asing dan prosedur medis yang dijalani. Salah satu 
intervensi nonfarmakologis yang dapat dilakukan untuk mengurangi 
kecemasan adalah terapi bermain puzzle. Tujuan: Mengetahui 
implementasi terapi bermain puzzle dalam penurunan kecemasan pada 
anak yang menjalani hospitalisasi. Metode: Penelitian ini menggunakan 
metode studi kasus deskriptif pada dua anak usia prasekolah yang 
menjalani hospitalisasi di RSIA Sitti Khadijah I Muhammadiyah Cabang 
Makassar. Terapi bermain puzzle diberikan selama 15 menit setiap hari 
selama tiga hari berturut-turut. Tingkat kecemasan dievaluasi 
menggunakan indikator Standar Luaran Keperawatan Indonesia (SLKI). 
Hasil: Setelah diberikan terapi bermain puzzle, kedua subjek mengalami 
penurunan kecemasan yang ditandai dengan berkurangnya perilaku 
gelisah, ketegangan, tremor, serta meningkatnya kontak mata dan 
membaiknya frekuensi nadi serta pernapasan. Kesimpulan: Terapi 
bermain puzzle efektif sebagai intervensi keperawatan nonfarmakologis 
untuk membantu menurunkan kecemasan pada anak yang menjalani 
hospitalisasi. 
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